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ABSTRAK

Akbar. Muzayyinuddin. 2018 Upaya Pondok Pesantren Dalam Mengembangkan Bakat Santri Melalui Kegiatan Khitobah (Study Analisis Di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo). Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Zainul Hasan Genggong. Dosen Pembimbing:1. Drs. H. Mustofa, M.pd  2. Drs. Edi Kurniawan Farid, M.Pd.I

KATA KUNCI: Mengembangkan, Bakat, Kegiatan Khitobah.

Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh adanya Upaya Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Bakat Santri Melalui Kegiatan Ubudiyah yang dirasa sesuai untuk diterapkan disebuah Pesantren, khususnya Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo. Metode Mengembangkan Bakat yang digunakan merupakan sebuah metode yang pelaksanaannya fokus pada kegiatan latihan, menghafal Kata-Kata. Sehingga dalam prakteknya santri di ajak untuk mengetahui bakat tanpa keraguan apapun yang ada didalam dirinya. Oleh sebab itu metode Mengembangkan bakat melalui kegiatan khitobah sabagai bahan evaluasi di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo Tahun Pelajaran 2021-2022.
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1). Bagaimana Upaya Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Bakat Santri Melalui Kegiatan Khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo 2). Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Mengembangkan Bakat Santri Melalui Kegiatan Khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo. Jenis penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif, yaitu penelitian yang bersifat menggambarkan data yang ada dan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa datanya deskriptif kualitatif. Menetapkan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan berbagai sumber diluar data tersebut sebagai bahan perbandingan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa Upaya Mengembangkan Bakat di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo adalah santri dilatih untuk mampu berbicara di depan santri lainnya sehingga selain mengembangkan bakat dalam berpidato, kegiatan ini juga melatih mental santri agar lebih percaya diri dan mampu mengungkapkan atau mengemas bakat dalam berbicara dan menyusun materi ceramah agar dapat dipahami dengan mudah oleh audiens. Faktor pendukung adalah sarana prasarana yang disediakan pihak pesantren tergolong memadai dan juga dibimbing serta dibina oleh dewan asatidz dan pembimbing sehingga bakat santri dapat berjalan dan berkembang sesuai dengan koridor yang ditetapkan pesantren. Faktor penghambat adalah dewan pembimbing masih kesulitan dalam memahami bakat yang dimiliki masing-masing santri, kurangnya motivasi dari dalam dan luar diri santri untuk mengembangkan bakat yang dimilikinya, masih ditemukan juga beberapa santri yang masih belum mengetahui bakat yang dimiliki dirinya sendiri, kurangnya inspirasi santri untuk mampu mengembangkan bakat yang dimilikinya serta terdapat beberapa santri yang masih kurang percaya diri dan bahkan menolak ketika ditunjuk menjadi petugas khitobah.





















ABSTRACK
Akbar. Muzayyinuddin. 2018 Islamic Boarding School's Efforts in Developing Santri's Talents Through Khitobah Activities (Analysis Study at Roudlotut Tholibin Islamic Boarding School Kademangan Probolinggo City). Zainul Hasan Genggong University's Islamic Religious Education Study Program. Advisory Lecturer:1. Drs. H. Mustofa, M.pd 2. Drs. Edi Kurniawan Farid, M.Pd.I
KEYWORDS: Developing, Talent, Khitobah Activities.
The research in this thesis is motivated by the existence of Islamic Boarding Schools' Efforts in Developing Santri's Talent through Ubudiyah Activities which are deemed appropriate to be applied in an Islamic boarding school, especially the Roudlotut Tholibin Islamic Boarding School, Kademangan, Probolinggo City. The Talent Development method used is a method whose implementation focuses on training activities, memorizing words. So that in practice students are invited to find out their talents without any doubts that are in them. Therefore, the method of developing talent through khitobah activities as an evaluation material at the Roudlotut Tholibin Islamic Boarding School, Kademangan, Probolinggo City, for the 2021-2022 Academic Year.
The focus of research in this thesis are: 1). How the Islamic Boarding School's Efforts in Developing the Talents of Students Through Khitobah Activities at Roudlotut Tholibin Islamic Boarding School Kademangan Probolinggo 2). Supporting Factors and Inhibiting Factors in Developing Students' Talents Through Khitobah Activities at Roudlotut Tholibin Islamic Boarding School Kademangan, Probolinggo City. This type of research is descriptive qualitative, namely research that describes the existing data and produces descriptive data in the form of written or spoken words from the people observed. Data collection techniques were carried out by observation, interviews and documentation. The data analysis technique is descriptive qualitative. Determining the validity of the data using data triangulation techniques, namely data validity checking techniques that utilize various sources outside the data as comparison material.
Based on the results of research conducted by researchers, it is known that Efforts to Develop Talent at the Roudlotut Tholibin Islamic Boarding School Kademangan Probolinggo City are students who are trained to be able to speak in front of other students so that in addition to developing talent in speeches, this activity also trains students mentally to be more confident and able to express themselves. or packing talent in speaking and compiling lecture material so that it can be easily understood by the audience. The supporting factor is that the infrastructure provided by the pesantren is adequate and is also guided and fostered by the asatidz council and supervisor so that the talents of the students can run and develop in accordance with the corridors set by the pesantren. The inhibiting factor is the supervisory board is still having difficulty in understanding the talents of each student, the lack of motivation from inside and outside the students to develop their talents, there are also some students who still do not know their own talents, the lack of inspiration for students to develop their talents. able to develop their talents and there are some students who still lack confidence and even refuse when appointed as khitobah officers.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. Hal ini dapat terlihat dari tujuan nasional bangsa Indonesia yang salah satunya yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, yang menempati posisi strategis dalam pembukan Undang-Undang Dasar 1945. Dalam situasi pendidikan, khususnya pendidikan formal di sekolah guru merupakan komponen yang penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Ini disebabkan guru berada dibarisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan.[footnoteRef:1] [1:  Muhammad Abu Bakar, Pedoman Pendidikan dan Pengajaran (Surabaya: Usaha Nasional, 2002), h.68.] 

Pendidikan juga dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang sengaja dirancang dan direncanakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, yang untuk itu penyelenggaraan pendidikan harus mempunyai landasan. Penyelenggaraan pendidikan pada hakikatnya harus dipandu oleh kurikulum. Berdasarkan UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan nasional, Bab 1, Pasal 1, Ayat 19, mengungkapkan bahwa kurikulum dikatakan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan yang berkaitan dengan tujuan, isi, dan materi serta cara yang diterapkan sebagai panduan penyelenggaraan kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan khusus. Salah satu potensi yang perlu dikembangkan oleh santri adalah kepercayaan diri.[footnoteRef:2] [2:  Winda Aprilia et al., “Penggunaan Model Everyone IS A Teacher Here,” 2020.] 

Percaya diri adalah salah satu aspek dari kepribadian individu yang harus dimiliki. Percaya diri merupakan kemampuan seseorang menjadi diri sendiri dan pergi kemanapun dalam artian positif, tanpa merasa takut atau malu. Dengan sikap percaya diri, seseorang akan memiliki kemampuan dan kebanggaan dengan apa yang dilakukanya secara positif. Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan dirinya dan memiliki harapan yang realistis, bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud mereka tetap berpikiran positif dan dapat menerimanya dengan lapang dada.
Rendahnya tingkat kepercayaan diri peserta didik terlihat dari masih sedikit peserta didik yang berani mengajukan pendapat, masih sedikit peserta didik yang mengajukan pertanyaan bilamana ada hal-hal yang kurang dipahami, dan masih sedikit peserta didik yang mau mengerjakan soal didepan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya rasa percaya diri peserta didik dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa diperlukan strategi pembelajaran agar peserta didik senang dan bersemangat saat belajar.
Kurangnya rasa percaya diri peserta didik dapat berdampak negatif pada peserta didik, peserta didik akan kehilangan motivasi dan semangat belajar, peserta didik merasa tidak berdaya, hal ini menyebabkan prestasi peserta didik dapat menurun jauh lebih rendah dari kemampuan peserta didik yang sebenarnya. Selain 5 itu, karena rendahnya rasa percaya diri yang dialami dapat mendorong peserta didik berperilaku tidak baik.[footnoteRef:3] [3:  Adi W gunawan, Genius Learning Strategy, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006, h. 49
] 

Selain itu khitobah adalah serangkaian proses kegiatan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Biasanya dalam Pondok Pesantren dikhususkan untuk santri yang sudah cakap dalam pengetahuan ilmu agamanya , bahkan dalam hal membuang sampahpun masih harus selalu diingatkan dan ditegur. Adapula santri yang merasa terganggu dengan nasehat yang disampaikan oleh guru untuk fokus belajar. menjadikan peralihan dari public speaking menjadi modal yang harus dimiliki oleh seorang santri sebelum mukim. Dengan menguasi dan memperdalami ilmu mengenai bicara, semakin mudah juga untuk kita terjun di dunia masyarakat bahkan pekerjaan, Sehingga guru harus ekstra dalam memberikan perhatian kepda peserta didik.
Santri yang memiliki rasa rendah diri akan membatasi pengalaman mereka, tidak megambil resiko sosial yang diperlukan, dan hasilnya mereka tidak akan memperoleh kepercayaan diri pada berbagai situasi sosial.
Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo memiliki suatu program yang dapat terus menumbuhkan, melatih dan menjaga kepercayaan diri santrinya salah satu kegiatannya adalah dengan mengadakan kegiatan khithabah. Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin merupakan lembaga pendidikan formal yang berada di Kota Probolinggo. Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin adalah lembaga yang mengadakan kegiatan khithabahyang dilaksankan untuk santri-santri yang bermukim di asrama pondok tersebut, baik santri putra maupun putri, akan tetapi dilakukan di tempat yang terpisah. 
Dengan membantu anak mengembangkan diri secara positif, akan membantu menumbuhkan rasa tanggung jawab, kemandirian dan mampu membantu kemampuan untuk mengontrol diri secara positif serta percaya akan kemampuan diri sendiri. Sehingga dengan kemampuan dan keyakinan terhadap diri sendiri dapat melakukan suatu tindakan sesuai dengan yang diinginkan dan tanggung jawab atas perbuatanya serta memiliki dorongan prestasi dengan mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Rasa percaya diri membentuk ketegasan dan keberanian pada saat dia harus mengambil beberapa pilihan atau keputusan-keputusan yang sulit dan menantang walaupun dia harus menerima resiko menyakitkan sekaligus.
Untuk itu kebiasaan diam dalam pendidikan sudah saatnya dibenahi supaya lembaga tidak terus menerus melahirkan generasi yang penakut. Apabila rasa takut itu tidak diatasi dan diselesaikan dengan mestinya, hal itu dapat benar- benar melumpuhkan potensi dirinya. Munculnya rasa tidak percaya diri pada santri adalah karena santri berpikir negatif tentang diri sendiri atau diselimuti dengan ketakutan tanpa sebab. Sehingga menimbulkan perasaan tidak mengenakan serta dorongan atau kecenderungan untuk segera menghindar apa yang hendak dilakukannya itu termasuk menjadikan santri merasa rendah diri. Masalah rendah diri dapat digambarkan sebagai sistem pikiran-pikiran yang bersipat emosional yang mana tidak yakin pada diri sendiri. Santri yang mempunyai rasa rendah diri akan membatasi pengalaman mereka, tidak mengambil resiko sosial yang diperlukan, dan hasilnya mereka tidak akan memperoleh kepercayaan diri pada berbagai situasi sosial,sehingga peneliti mengajukan penelitian dengan judul “Upaya Pondok Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Bakat Santri Melalui Kegiatan Khitobah (Studi Analisis di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo)”
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran membaca terhadap variabel-variabel yang dicantumkan.Maka, variabel-variabel yang terkandung pada judul diberikan fokus untuk memperjelas variabel yang diteliti. Pembentukan konsep diri peserta didik itu merujuk pada proses yang dilakukan Ustadz atau Kyai untuk menjadikan Santri mampu memahami dirinya, sehingga dapat bersosialisasi dengan lingkungannya, menambah kepercayaan dirinya, mengetahui bakatnya, menjadikannya pribadi bertanggung jawab, serta mengetahui bakat Santri melalui kegiatan khitobah Di Pondok Pesantren Rodlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo.
C. Rumusan masalah
Setelah diketahui fokus masalah yang akan dikaji, maka rumusan masalah dalam penelitian ini akan membahas mengenai:
1. Bagaimana Upaya Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Bakat Santri Melalui Kegiatan Khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo?
2. Apa saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mengembangkan Bakat santri Melalui Kegiatan Khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo?




D. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan Upaya di Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Bakat Santri Melalui Kegiatan Khitobah  di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo
2. Untuk menjelaskan Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mengembangkan Bakat santri Melalui Kegiatan Khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo

E. Manfaat Kajian
1. Bagi Peneliti
Pondok Pesantren; hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang positif bagi Pondok Pesantren terutama Pimpinan Pondok dasar sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan langkah-langkah inovatif untuk meningkatkan rasa percaya diri santri, selain itu sebagai Ustadz/Guru lainya dalam mengevaluasi kegiatan Kultum 
2. Bagi Hasanah Keilmuan
menambah dan memperkaya pengetahuan penulis dalam bidang pendidikan, serta memberikan wawasan baru mengenai pentingnya kegiatan Kultum ba’da Dzuhur
3. Bagi Santri
Di dalam kelas mungkin akan mendapatkan pelajaran tentang Al-Qur'an, hadits, bahasa arab lengkap beserta nahwu dan shorof, kemudian fiqih, ushul fiqih, hingga tarikh islam (sejarah islam), dan masih banyak lagi.
4. Bagi Pondok Pesantren
Bukan hanya sebagai tempat memperdalam teori serta praktik ilmu agama Islam saja. Perlu diketahui bahwa pondok pesantren juga memiliki ruang kelas dan bangunan untuk unit sekolah seperti pada umumnya. Selain lebih banyak belajar tentang ilmu agama Islam, santri juga dapat mempelajari berbagai bahasa internasional, matematika, pengetahuan alam, dan ilmu pengetahuan sosial.

F. Kajian Penelitian Terdahulu
Berikut ini merupakan penelitian-penelitian yang berhubungan dengan Bakat Santri khususnya tentang mengembangkan bakat seseorang, diantaranya penelitian tersebut yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad ‘Alwi Almaliki mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2018 dengan judul penelitian Analisis Faktor-faktor Mengembangkan Bakat Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren Attaqwa Pusat Putera Bekasi). Fokus penelitiannya memahami hambatan yang dialami santri dalam perkembangan pembentukan harga diri di lingkungan pondok pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang dapat mengetahui bakat santri terdapat dua yaitu faktor internal dan ekternal. Melalui self-liking diantaranya bahwa kurang nyaman ketika pertama kali masuk pesantren dengan alasan mereka kurang percaya diri dan kurangnya pengetahuan santri tentang bagaimana menghagai dirinya sendiri. Melalui selfcompetence santri harus memiliki sikap optimis dan pengaruh dari luar maupun dari dalam.[footnoteRef:4] [4:  Muhammad ‘Alwi Almaliki, Faktor yang Mempengaruhi Bakat (Jakarta: Gramedia, 1989), 22.] 

2. Penelitian oleh Muhammad Abdul Jalil Jauhar mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2019 dengan judul Hubungan Bakat pada Santri Baru Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik. Fokus penelitian untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan loneliness pada santri baru MA Sholihin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan self-esteem dengan kesepian diketahui bersifat negatif yang berarti kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang berlawanan.[footnoteRef:5] [5:  Muhammad Abdul Jalil, Hubungan Bakat (Surabaya: Gramedia, 2019), 15.] 

3. Penelitian oleh Asytharika mahasiswi Universitas Lampung tahun 2016 dengan judul penelitian Peningkatan Harga Diri (Self-esteem) dengan Layanan Konseling pada Siswa Kelas VII Kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung. Fokus penelitiannya meningkatkan self-esteem siswa dengan menggunakan layanan konseling kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui layanan konseling kelompok self-esteem siswa akan mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan perubahan perilaku siswa dan meningkatnya self-esteem menjadi lebih baik.


BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Bakat
1. [bookmark: _TOC_250018]Pengertian Bakat
Bakat (aptitude) pada umumnya diartikan sebagai kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan dan agar dapat terwujud dan terelisasikan dengan nyata.[footnoteRef:6] Bakat (aptitude) mengandung makna bahwa kemampuan bawaan merupakan potensi (potential ability) yang masih perlu adanya pengembangan dan latihan yang lebih lanjut. Karena sifatnya yang masih potensial atau masih laten, maka bakat merupakan potensi yang masih memerlukan ikhtisar pengembangan dan pelatihan secara serius dan sistematis agar dapat terwujud.[footnoteRef:7] [6:  Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah Penuntun bagi Orang Tua dan Guru (Jakarta: Gramedia, 1992), 17.]  [7:  Mohammad Ali, Psikologi Remaja (Bandung: Bumi Aksara, 2017), 78] 

Menurut Freeman dalam Abdur Rahman Saleh bakat adalah:  Sifat-sifat yang memberi petunjuk akan adanya kemampuan yang dimiliki seorang, yang dengan melalui latihan-latihan dapat direalisir menjadi kemampuan-kemampuan yang nyata, terutama dalam bidang- bidang khusus, misalnya dalam bidang bahasa, seni musik dan bidang tekhnik. Pendapat Freeman tersebut hampir sama dengan pendapat Bingham dimana ia mendefinisikan bakat sebagai kondisi atau kemampuan yang dimiliki seseorang yang memungkinkannya dengan suatu latihan khusus dapat memperoleh suatu kecakapan, pengetahuan dan keterampilan khusus, misalnya kemampuan berbahasa,kemampuan bermain musik atau menciptakan musik Bakat dapat diartikan sebagi kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih. Kemampuanadalah daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan menunjukkan bahwa suatu tindakan dapat dilaksanakan sekarang, sedangkan bakat memerlukan latihan dan pendidikan agar suatu tindakan dapat dilakukan di masa yang akan datang.[footnoteRef:8] [8:  Sunarto dan Ny. B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 120.] 

Dengan bakat, memungkinkan seseorang untuk mencapai prestasi dalam bidang tertentu. Tetapi untuk mewujudkan bakat ke dalam suatu prestasi diperlukan latihan, pengetahuan, pengalaman, dan motivasi. Seorang yang memiliki potensi bakat musik tetapi tidak memperoleh kesempatan mengembangkannya, bakat musiknya tidak dapat berkembang dan terwujud dengan baik. Sebaliknya, seseorang yang memperoleh fasilitas dan pendidikan musik secara baik, tetapi tidak memiliki bakat musik, tidak akan dapat mengembangkan keterampilan musik secara maksimal. 
Lain halnya seorang anak yang pada dasarnya memiliki bakat musik dan orang tuanya mendukung. Ia akan mengusahakan agar anaknya memperoleh pengalaman untuk mengembangkan bakatnya dan dengan motivasi yang tinggi dapat berlatih sehingga bakatnya berkembang maksimal dan memperoleh prestasi.[footnoteRef:9] [9: Mohammad Ali dan Mohammad Asror , hlm. 78-79.] 

Dalam kehidupan di Sekolah sering tampak bahwa seseorang yang bakat dalam olah raga, umumnya prestasi mata pelajarannya juga baik, tetapi sebaliknya dapat terjadi prestasi semua mata pelajarannya tidak baik. Keunggulan dalam salah satu bidang apakah bidang sastra, seni atau matematika, merupakan hasil interaksi dari bakat yang dibawa sejak lahir dan faktor lingkungan yang menunjang, termasuk minat dan motivasi.
Adapun sebab atau faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bakat pada anak terletak pada anak itu sendiri dan lingkungan:
a. Anak itu sendiri. Misalnya anak tersebut tidak atau kurang berminat untuk mengembangakn bakat-bakat yang dimiliki, atau kurang termotivasi untuk mencapai prestasi yang tinggi, atau mungkin pula mempunyai kesulitan atau masalah pribadi sehingga nmengalami hambatan dalam pengembangan diri dan berprestasi sesuai dengan bakatnya. 
b. Lingkungan anak. Misalnya orang tua si anak kurang mampu untuk menyediakan kesempatan dan sarana pendidikan yang dibutuhkan, atau ekonominya cukup tinggi tetapi kurang memberi perhatian terhadap pendidikan anak.[footnoteRef:10] [10:  Ibid., ] 

Pada dasarnya setiap orang memiliki bakat-bakat tertentu. Dua anak bisa sama-sama mempunyai bakat melukis, tetapi yang satu lebih menonjol daripada yang lain bahkan saudara sekandung dalam satu keluarga bisa memiliki bakat yang berbeda-beda. Anak yang satu berbakat untuk bekerja dengan angka-angka, anak yang lain dalam bidang olah raga, serta yang lainnya lagi berbakat menulis (mengarang). Dalam kenyataan sesungguhnya tidak hanya anak cacat atau berkelainan saja yang mempunyai masalah.Anak yang memiliki IQ di atas rata-ratapun akan menghadapi masalah rumit jika mereka ini tidak mendapatkan perhatian dan penanganan secara khusus dan serius.
2. [bookmark: _TOC_250017]Mencari Bakat Anak
Cara mencari bakat anak dengan mengetahui pertumbuhan bakat anak dan memahamibagaimana cara mencari bakat anak tersebut, baik itu melaui orangtua dan guru yang dapat memperoleh alat-alat dan bantuan dari ahli-ahli jiwa yang akan menolong dalam mengetahui bakat anak-anaknya.
Cara mencari bakat anak-anak dengan melalui orangtua dan guru dapat memperoleh gambaran yang benar tentang bakat anak-anak mereka, dengan cara sebagai berikut:
1. Dengan memperhatikan apa yang dikerjakan anak.
2. Dengan menganalisa jawabannya terhadap dengan beberapa pertanyaan- pertanyaan yang dihadapkan kepadanya dalam bentuk angket.
3. Dengan meneliti jawabannya terhadap pertanyaan-pertanyaan tes bakat yang telah standar.[footnoteRef:11] [11:  Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruji ,(Jakarta:Rineka Cipta,2013),] 

3. [bookmark: _TOC_250015]Jenis-jenis Bakat 
Menurut Conny Semiawan dan Utami Munandar dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori mengklasifikasikan jenis-jenis bakat baik yang masih berupa potensi maupun yang sudah terwujud menjadi lima bidang, yaitu: [footnoteRef:12] [12: Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 79] 

1. Bakat akademik khusus, misalnya baka tuntuk bekerja dalam angka-angka (numeric), Logika bahasa, dan sejenisnya.
2. Bakat kreatif-produktif, artinya bakat dalam menciptakan sesuatu yang baru misalnya menghasilkan rancangan arsitektur baru, menciptakan teknologi terbaru dan lainnya.
3. Bakat seni, misalnya mampu mengaran semen musik dan sangat, menciptakan lagu hanya dalam waktu 30 menit, mampu melukis dengan sangat indah dalam waktu singkat dan sejenisnya.
4. Bakat kinestetik/psikomotorik, misalnya bakat dalam bidang sepak bola, bulutangkis, tennis, dan keterampilan tekink.
5. Bakat social, misalnya sangat mahir melakukan negoisasi, mahir berkomunikasi, dan sangat mahir dalam kepemimpinan. 
Individu-individu yang berasal dari berbagai kalangan mempunyai jenis bakat yang berbeda antara satu sama lain. Bakat memiliki jens-jenis khusus berupa potensi yang terwujud dalam beberapa bidang, diantaranya yaitu bakat intelektual baik terhadap bidang akademik maupun non-akademik. Selain itu terdapat juga bakat kreatif-produktif dalam mengolah sesuatu, bakat dalam menguasai teknik-teknik tertentu suatu bidang, serta bakat dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
Sejalan dengan hal tersebut, terdapat pendapat lain mengenai jenis-jenis bakat khusus. Menurut Guilford dalam Enung Fatimahsetiap individu memiliki bakat khusus yang berbeda-beda. Usaha pengenalan bakat khusus ini mula-mula terjadi pada bidang pendidikan. Hampir semua ahli psikologi yang menyusun teks untuk mengungkap bakat khusus bertolak dari dasar pemikiran analisis faktor. Pada setiap aktivitas diperlukan berfungsinya faktor-faktor    khusus.[footnoteRef:13] [13: Enung Fatimah. Op. Cit., ] 

Pemberian nama terhadap jenis-jenis bakat khusus biasanya dilakukan berdasarkan bidang apa bakat tersebut berfungsi, seperti bakat matematika, olah raga, musik, bahasa, teknik, dan sebagainya. Dengan demikian, bakat khusus ini sangat bergantung pada konteks kebudayaan tempat seorang individu hidup dan dibesarkan. Faktor pengalaman atau lingkungan sangat mempengaruhi perkembangan bakat khusus ini.
Jadi, menurut Guilford Enung Fatimah jenis-jenis bakat diantaranya yaitu bakat matematika, olah raga, musik, bahasa, teknik, dan sebagainya. Jenis-jenis bakat biasanya berdasarkan atas bidang apa kemampuan itu menonjol, baik dalam bidang secara umum maupun khusus. Misalnya: seseorang memiliki bakat di bidang seni, namun orang tersebut lebih menonjol dalam bidang seni lukis atau seni suara atau bidang-bidang seni lainnya. Dapat juga seseorang berbakat dalam bidang olahraga, khususnya dalam bermain sepak bola atau tennis meja atau jenis olahraga lainnya.



B. Pondok Pesantren
1. Definisi Pondok Pesantren
Kata pondok berasal dari kata funduq (Arab) yang berarti ruang tidur atau wisma sederhana, karena pondok memang merupakan tempat penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh dari tempat asalnya. Sedangkan kata pesantren berasal dari kata santri yang di imbuhi awalan pe-dan akhiran – an yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya adalah tempat para santri. Terkadang juga di anggap sebagai gabungan kata sant (manusia baik) dengan suku kata tra (suka menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti tempat pendidikan manusia baik-baik. Sedangkan menurut Clifford Geertz dalam Ridlwan Nasir,    pengertian pesantren diturunkan dari bahasa India shastri artinya ilmuan hindu yang pandai menulis,maksudnya pesantren adalah tempat bagi orang-orang yang pandai membaca dan menulis.[footnoteRef:14] [14:  Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, Pondok Pesantren di Tengah Arus Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2005), ] 

Sedangkan menurut Agus Sunyoto lebih rinci menjelaskan bahwa istilah Pondok Pesatren pertama kali dikenalkan oleh murid Padepokan Giri Amparan Jati generasi ke empat yaitu Raden Sahid (Syaikh Malaya, atau Sunan Kalijaga) pada saat musyawarah pergantian kepemimpinan ketika Pendiri Padepokan Giri Amparan Jati Syaikh datuk Kahfi mangkat. Istilah Pondok   Pesatren    berasal    dari kata Pondok yang diambil dari kata Funduq yang berarti Penginapan, sedangkan kata santri diambil dari bahasa sansekerta Syastri yang berarti orang yang mempelajari kitab suci. Kemudian kedua kata tersebut dipadukan menjadi Pondok Pesatren yang bermakna “Tempat tinggal para murid yang mempelajari kitab suci”[footnoteRef:15] [15: Agus Sunyoto, Suluk Sang Pembaharu; Perjuangan dan Ajaran Syaikh Siti Jenar ,(Yokyakarta : LKIS 2004), ] 

Dari semua pemaparan para ahli dapat kita simpulkan bahwa Pondok Pesantren merupakan pusat pendidikan keIslaman yang para muridnya di- asrama-kan dalam rangka memahami kitab suci yang diharapkan menghasilkan generasi penerus keberlangsungan penyebaran ajaran agama Islam yang militan pada masa yang akan datang dengan melestarikan ajaran – ajaran Islam semasa nabi Muhammad SAW serta dalam rangka mencetak manusia – manusia yang taat terhadapa agama.
2. [bookmark: _TOC_250014]Elemen-elemen Pondok pesantren
Hampir dapat di pastikan, lahirnya suatu pesantren berawal dari beberapa elemen dasar yang selalu ada di dalamnya. Ada lima elemen pesantren, antara satu dengan lainnya tidak dapat di pisahkan. Kelima elemen tersebut meliputi Kiyai, santri, pondok, masjid, dan pengajaran kitab kuning.
1. Kiyai
	Kiyai atau pengasuh pondok pesantren merupakan elemen yang sangat esensial bagi suatu pesantren. Di samping itu Kiyai pondok pesantren sangat biasanya juga sekaligus sebagai penggagas dan pendiri dari pesantren yang bersangkutan. Oleh karenanya, sangat wajar jika pertumbuhannya, pesantren sangat bergantung pada peran seorang Kiyai.[footnoteRef:16] [16: Amin Haedari. Masa Depan Pesantren dalam TantanganModernitas. (Jakarta : IRD Press, 2005), ] 


2. Pondok
	Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional di mana para siswanya tinggal bersama belajar dan belajar di bawah bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih di kenal dengan sebutan “Kiyai”. Komplek pesantren ini biasanya di kelilingi dengan tembok untuk dapat mengawasi keluar dan masuknya para santri sesuai peraturan yang berlaku pondok, asrama bagi para santri, merupakan ciri khas tradisi pesantren, yang membedakannya dengan Sistem pendidikan tradisional di masjid-masjid yang berkembang di kebanyakan wilayah Islam di Negara-negara lain.[footnoteRef:17] [17: Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren.( Yogyakarta : LP3ES, 1982), ] 

3. Masjid
	Masjid merupakan elemen yang tidak dapat di pisahkan dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri, terutama dalam shalat lima waktu, khutbah dan shalat jum’ah, dan mengajarkan kitab-kitab klasik. Lembaga-lembaga pesantren jawa memelihara terus tradisi ini, para Kiyai selalu mengajar murid-muridnya di masjid dan menganggap masjid sebagai tempat yang paling tepat untuk menanamkan disiplin para murid dalam mengerjakan kewajiban sembahyang lima waktu, memperoleh pengetahuan agama dan kewajiban agama yang lain. Seorang Kiyai yang ingin mengembangkan sebuah pesantren, biasanya pertama- pertama akan mendirikan masjid di dekat rumahnya. Langkah ini biasanya diambil atas perintah gurunya yang telah menilai bahwa ia akan sanggup memimpin sebuah pesantren.[footnoteRef:18] [18:  Amin Haedari, Op.Cit., ] 

4. Santri
	Santri adalah peserta didik yang belajar atau menutut ilmu di pondok pesantren. Jumlah santri biasanya menjadi tolak ukur perkembangan pondok pesantren. Santri adalah wadah yang akan menampung segala ilmu pengetahuan yang diberikan oleh seorang guru dan santri merupakan elemen pentingdalam pondok Pesantren.
5. Pengajaran Kitab Kuning
	Berdasarkan catatan sejarah, pesantren telah mengajarkan kitab-kitab klasik, khususnya karangan-karangan madzab Syafi’iyah. Pengajaran kitab kuning berbahasa Arab tanpa harakat atau sering disebut kitab gundul merupakan satu-satunya metode yang secara formal diajarkan dalam pesantren di Indonesia. Pada umumnya, para santri datang dari jauh dari kampung halaman dengan tujuan ingin memperdalam kitab- kitab klasik tersebut, baik kitab` Ushul Fiqih, Fiqih, Kitab Tafsir, Hadits, dan lain sebagainya.
3. [bookmark: _TOC_250013]Tipologi Pondok Pesantren
Seiring dengan laju perkembangan masyarakat, maka pendidikan pesantren baik tempat, bentuk hingga substansinya telah jauh mengalami perubahan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan zaman.
Ada beberapa tipologi atau model pondok pesantren yaitu:
1. Pesantren yang mempertahankan kemurnian identitas aslinya sebagai tempat mendalami ilmu-ilmu agama (tafaqquh fiddin) bagi para santrinya. Semua materi yang diajarkan dipesantren ini sepenuhnya bersifat keagamaan yang bersumber dari kitab-kitab berbahasa arab (kitab kuning) yang ditulis oleh para ulama’ abad pertengahan. Pesantren model ini masih banyak kita jumpai hingga sekarang, seperti pesantren Lirboyo di Kediri Jawa Timur, beberapa pesantren di daeah Sarang Kabupaten Rembang, Jawa tengah dan lain-lain.
2. Pesantren yang memasukkan materi-materi umum dalam pengajarannya, namun dengan kurikulum yang disusun sendiri menurut kebutuhan dan tidak mengikuti kurikulum yang ditetapkan pemerintah secara nasional sehingga ijazah yang dikeluarkan tidak mendapatkan pengakuan dari pemerintah sebagai ijazah formal.
3. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan umum di dalamnya, baik berbentuk madrasah (sekolah umum berciri khas Islam di dalam naungan Departemen Agama maupun sekolah umum di bawah Departemen Pendidikan Nasional) dalam berbagai jenjangnya, bahkan ada yang sampai Perguruan Tinggi yang tidak hanya meliputi fakultas-fakultas keagamaan melainkan juga fakultas-fakultas umum. Pesantren Tebu Ireng di Jombang Jawa Timur adalah contohnya.
Pesantren yang merupakan asrama pelajar Islam dimana para santrinya belajar disekolah-sekolah atau perguruan-perguruan tinggi diluarnya. Pendidikan agama dipesantren model ini diberikan diluar jam-jam sekolah sehingga bisa diikuti oleh semua santrinya.

C. Pengembangan Bakat 
a. [bookmark: _TOC_250012]Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bakat
Bakat berkembang sebagai hasil interaksi dari faktor yang bersumber dari dalam diri individu dan dari dalam lingkungannya. Apabila kedua faktortersebut saling maka bakat yang ada akan dapat berkembang secara optimal. Mana kala di antara kedua faktor tersebut yang paling besar pengaruhnya, ini sangat sulit sekali untuk menentukannya dengan tepat.
Faktor yang yang mempengaruhi perkembangan bakat, antara lain:
I. Kemampuan atau potensi individu yang dibawa sejak lahir. Faktor bawaan akan sangat menentukan sekali pembentukan dan perkembangan bakat seseorang. Kemampuan yang dimiliki seseorang ditentukan oleh faktor bawaan dan kemampuan tersebut hanya akan dapat berkembang sampai batas-batas tertentu. Potensi atau kemampuan tersebut diturunkan oleh orang tua kepada anak-anaknya melalui sel-sel khusus.
II. Minat individu yang bersangkutan. Suatu bakat tertentu tidak akan berkembang dengan baik apabila tidak disertai minat yang cukup tinggi terhadap bidang atau hal yang sesuai dengan bakat tersebut.
III. Motivasi yang dimiliki individu. Suatu bakat akan menjadi kurang berkembang atau tidak akan menonjol bila kurang disertai oleh adanya motivasi yang cukup tinggi untuk mengaktualisasikannya, karena motivasi berhubungan erat dengan daya juang seseorang untuk mencapai suatu tujuan.[footnoteRef:19] [19:  Muhammad Ali & Muhammad Asrori, Op. Cit., hlm. 100-111] 

b. [bookmark: _TOC_250010]Upaya Pengembangan Bakat 
i. Upaya Pengembangan Bakat
Bakat merupakan potensi yang masih harus dikembangkan dengan kemampuan yang dapat dikembangkan. Oleh karena itu banyak faktor yang dapat mempengaruhi apakah bakat itu dapat berkembang sesuai dengan apa yang kita harapkan atau tidak. Ada beberapa teori yang membahas tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan bakat, yaitu:
1. Teori Nativisme
	Teori ini ini dikemukakan oleh Schopenhauer, yang menyatakan bahwa perkembangan manusia itu semata-mata ditentukan oleh faktor-faktor nativus, yaitu faktor-faktor keturunan yang merupakan faktor-faktor yang dibawa oleh individu pada waktu dilahirkan. Teori ini dikuatkan dengan adanya penemuan-penemuan di bidang genetika yang menemukan adanya kromosom di dalam diri manusia, dan selanjutnya kromosom tersebut memecah diri menjadi partikel yang lebih kecil yang disebut gen, di mana gen ini diyakini sebagai pembawa sifat-sifat keturunan anak. Para ahli yang mengikuti pendirian ini biasanya mempertahankan kebenaran konsep ini dengan menunjukkan secara empiris adanya berbagai kemiripan antara orang tua dengan anak-anaknya. Misalnya: kalau orang tuanya ahli musik maka kemungkinan besar anaknya juga akan menjadi ahli musik. Akan tetapi teori ini masih diragukan karena mempertimbangkan apakah benar kemiripan bakat orang tua dengan anaknya itu semata-mata hanya karena faktor keturunan dan tidak ada faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi, misalnya fasilitas- fasilitas di lingkungan.[footnoteRef:20] [20:  Suryosubroto, Beberapa Aspek Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010) .] 

2. Teori Empirisme
	Teori ini dikemukakan oleh John Locke yang terkenal dengan teori “tabularasa” nya. Teori Empirisme, menyatakan bahwa perkembangan seorang individu semata-mata ditentukan oleh faktor lingkungan atau pengalaman-pengalaman yang diperoleh selama perkembangan individu itu. Pengalaman di sini, termasuk di dalamnya pendidikan formal, interaksi dengan orang lain, keadaan alam atau obat-obatan / terapi. Menurut teori ini juga faktor lingkungan merupakan variabel satu-satunya yang dapat digunakan untuk mempengaruhi/merubah tingkah laku agar sesuai dengan yang diinginkan. Para ahli yang mengikuti konsep ini mempertahankan kebenarannya dengan menunjukkan secara empiris, misalnya dengan menunjukkan salah satu hasil penelitiannya yang mengemukakan bahwa perkembangan dan kemampuan verbal pada diri seorang anak merupakan hasil proses mempelajari sesuatu yang diperoleh dari luar/proses belajar. Adapun faktor-faktor, kondisi dan variabel- variabel dari lingkungan yang turut mempengaruhi perkembangan bakat, antara lain: Lingkungan (Keluarga, sekolah, masyarakat) kematanga (motorik, emosi, pemahaman) dan psikologis dan  motivasi.[footnoteRef:21] [21:  Ibid, hlm, 3-4] 

3. Teori Konvergensi
	Teori ini dikemukakan oleh William Stern, yang menyatakan bahwa di dalam perkembangan individu baik faktor dasar atau pembawaan (nativus) maupun faktor lingkungan (empiris) sama- sama memainkan peranan penting. Dalam hal ini William Stern membuktikan teorinya melalui hasil penelitiannya terhadap anak- anak kembar di Hamburg. Dilihat dari genetika, anak-anak kembar tersebut memang memiliki sifat/karakter yang dapat dikatakan mirip satu sama lain, tetapi jika anak-anak kembar tersebut diasuh dalam lingkungan yang berbeda maka pengaruh lingkungan akan membuat mereka berbeda satu sama lain. Dibandingkan dengan teori sebelumnya, teori konvergensi ini merupakan teori yang dapat diterima oleh para ahli pada umumnya.[footnoteRef:22] [22:  Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka, 2011), hlm. 13] 




D. Pengertian khitobah
Khitobah berasal dari kata khotoba, yakhtubu. Khutbatan atau khitbaatan, yang berarti berkhutbah atau berpidato.8 Khitobah secara etimologis sebenarnya berarti pidato. Khitobah artinya memberi khutbah atau nasihat kepada orang lain. Yaitu menyampaikan nasihat-nasihat kebajikan sesuai dengan perintah ajaran Islam.9 Khitobah berasal dari kata “khataba” yang berarti mengucapkan atau berpidato.
Khitobah merupakan bentuk dakwah yang diucapkan dengan lisan pada upacara-upacara agama. Pidato adalah upaya menyampaikan gagasan dan pikiran untuk disampaikan kepada khalayak, dengan maksud agar pendengar dapat mengetahui, memahami apa yang diharapkan dapat menjalankan segala sesuatu yang telah disampaikan kepada merekepala Sedangkan menurut Hendrikus dalam Nugraheni menyatakan bahwa pidato adalah sebuah kegiatan berbicara di depan umum atau berorasi untuk menyampaikan pendapatnya, atau memberikan gambaran tentang suatu hal.
Dengan demikian dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa khitobah adalah upaya menyampaikan gagasan dan pikiran yang mengandung penjelasan-penjelasan tentang suatu atau beberapa masalah yang disampaikan seseorang dihadapan sekelompok orang atau khalayak. Dengan kata lain, khitobah juga dapat diartikan sebagai upaya sosialisasi nilai-nilai Islam melalui media lisan yang baik, supaya mudah dipahami dan mampu mempengaruhi pendengar.


A. Jenis jenis Pidato atau khitobah
Menurut Jalaludin Rakhmat yang diutip Fitriana Utami Dewi, berdasarkan pada ada dan tidaknya persiapan, sesuai dengan cara yang dilakukan pada waktu persiapan, ada empat macam jenis pidato, yaitu impromtt, manuskrip, memoriter, dan ekstempore.
i. Pidato Impromtt, yaitu pidato yang dilakukan secara tiba-tiba, spontan tanpa persiapan sebelumnya.
ii. Pidato Manuskrip, yaitu pidato dengan	naskah,	Juru pidato membacakan naskah pidato dari awal sampai akhir.
iii. Pidato Memoriter, yaitu pidato yang ditulis dalam bentuk naskah kemudian dihafal kata perkata.
iv. Pidato Ekstempore, yaitu pidato dengan hanya menyiapkan garis-garis besarnya dan pokok pembahasan saja. Tetapi pembicara tidak berusaha mengingat atau menghafalkanya kata demi kata.
Adapun Jalaludin Rakhmat yang dikutip oleh Fitriana Utami Dewi menjelaskan jenis-jenis pidato yang dapat di identifikasi berdasarkan pokok tujuan pidato yang disampaikan meliputi: Informatif, persuasif, dan rekreatif.
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Berdasarkan kerangka konsep di atas dapat diambil kesimpulan hubungan variable. Di pondok pesantren terdapat santri yang memiliki Bakat berbeda-beda, dalam hal Khitobah santri memiliki peran yang sangat penting dengan tujuan untuk bisa menjadi seorang santri yang sesungguhnya. Maka dari itu perlu adanya dukungan terhadap mengembangkan bakat dalam kegiatan program khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.

BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, kami menggunakan pendekatan simbolik interpretatif. Secara sederhana cara kerja perspektif ini adalah menghubung-hubungkan antara sistem kognitif (model of) dengan sistem nilai (model for) secara intensif. Hanya saja untuk menghubung-hubungkan antara sistem kognisi dan sistem nilai dibutuhkan seperangkat sistem simbol (system of meaning). Melalui sistem simbollah manusia dapat memahami dan menafsir makna di balik pertautan antar sistem kognisi dan sistem nilai. Dengan demikian perspektif ini secara global ingin melihat pola dialogis antara sistem kognisi, sistem nilai dan sistem makna (simbol).[footnoteRef:23] [23:   Nur Syam, 2012. Islam Pesisir. Yogyakarta: LKiS.] 

Sedangkan jenis dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan melihat berbagai pertimbangan. Pertama: penelitian kualitatif lebih tepat untuk membaca masalah-masalah yang terkait dengan emosi keagamaan, keyakinan, pemikiran, perasaan, sikap, kesadaran dan tindakan seseorang dalam kehidupan masyarakat. Objek yang diamati bersifat batini (internal) yang tidak bisa dihitung secara matematis. kedua: dalam pandangan peneliti kualitatif, gejala yang bersifat holistik (menyeluruh,tidak dapat dipisah-pisahkan), sehingga peneliti kualitatif tidak akan menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan variable penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.[footnoteRef:24] Proses tindakan yang di dalamnya terkait dengan makna subjektif, maka harus dipahami dalam kerangka ngkapan mereka sendiri, sehingga perlu dipahami dengan Metode kualitatif. [24:  Sugiono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), ] 

B. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan subjek dari mana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data dasar yang diperoleh peneliti dari orang pertama, dari sumber asal yang belum diolah dan diuraikan oleh orang lain. Dalam penelitian ini yang menjadi data dasar adalah yang diperoleh dari hasil obsevasi, interviw dan wawancara mendalam dengan subjek penelitian.
a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan data penelitian diambil secara langsung dari informan mulai dari dokumentasi, catatan lapangan, pengamatan, dan interview yang dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai nilai pembelajaran pendidikan agama islam terhadap Upaya Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Bakat Santri Melalui Kegiatan Khitobah.
b. Sumber data sekunder, merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder tersebut antara lain:
1) Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin. 	
2) Visi, Misi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
3) Struktur Organisasi Pengurus Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.	
4) Keadaan Pendidik dan santri di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
5) Data-data lain yang menunjang berlangsungnya Proses membangun wawasan inklusif Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin, serta data lain yang mendukung dilakukannya penelitian.
C. Teknik pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode observasi 
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.[footnoteRef:25] Metode Observasi ini digunakan untuk mengamati secara langsung di lapangan. Teknik observasi ini terdiri dsri tiga jenis yaitu: observasi peran serta, observasi terus terang dan tersamar, dan pengamatan tak terstruktur.[footnoteRef:26] [25:  Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014)]  [26:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 226.] 

Penelitian ini mengunakan observasi peran serta dengan cara peneliti melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh subyek penelitian. Dalam penelitian ini observasi atau pengamatan digunakan untuk mengamati:
1. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin
1. Sikap dan perilaku santri dalam lingkup kesahrian santri di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
1. Proses evaluasi pembelajaran pendidikan agama islam Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
1. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen yang terkait, baik dokumen tertulis Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin, gambar maupun elektronik.
Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data-data yang tertulis dari objek penelitian, sehingga peneliti bisa mendapatkan data-data yang diinginkan. Adapun data-data yang ingin diperoleh peneliti yaitu tentang:
1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
1. Visi, misi, dan tujuan Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
1. Struktur organisasi pengurus Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
1. Keadaan Guru/Ustadz Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
1. Keadaan Santri Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
1. Metode Wawancara
Metode wawancara yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih yang bertatap muka. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara atau narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan.[footnoteRef:27] Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui interview kepada: [27:  Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014)] 

0. Ketua Pengurus Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
0. Pengurus Khitobah Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
0.  Guru/Ustadz Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin
0. Santri Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin
D. Analisis data
Untuk menganalisa data yang telah diperoleh melalui observasi, interview dan dokumentasi maka penulis menggunakan tehnik analisa deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah menentukan dan menafsirkan data yang ada. Misalnya tentang situasi yang dialami, satu hubungan, kegiatan, pandangan, sikap yang nampak atau tentang suatu proses yang sedang muncul, kecenderungan yang nampak, pertentangan yang meruncing dan sebagainya atau dengan perkataan lain, mendeskripsikan data kualitatif dengan cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada, sehingga memberikan gambaran nyata kepada pembaca.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model analisis Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.[footnoteRef:28] Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini yaitu: [28:  Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014).  .] 

0. Reduksi Data
Reduksi data adalah diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Dalam tahapan ini reduksi data yang berupa kata-kata, fenomena, foto, sikap, dan perilaku keseharian yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian di analisis dengan cara menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan dan mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi
Maka dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari informan kunci, yaitu Ketua Pengurus, Pengurus Khitobah, Guru/Ustadz Pengampu, Santri di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin disusun secara sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. Begitupun data yang diperoleh dari informan pelengkap yaitu Ketua Pengurus dan Pengurus Khitobah Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin disusun secara sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian.
0. Penyajian Data
Penyajian yang dimaksud adalah dengan menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang mudah untuk dipahami. Jadi, data yang sudah direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan kelompok masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Data yang sudah disusun secara sistematis pada tahapan reduksi data, kemudian dikelompokkan berdasarkan pokok permasalahannya hingga peneliti dapat mengambil kesimpulan terhadap Upaya Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Bakat Santri Melalui Kegiatan Khitobah.
0. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan
Setelah data yang terkumpul sudah dapat di display dan telah di dukung oleh data-data yang mantap, melalui wawancara, observasi dan dokumentasi yang terseleksi maka dapat di sajikan kesimpulan yang kredibel.
E. Sistematika Pembahasan 
Dalam sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, dimana bagian-bagian tersebut memiliki keterkaitan antara bab satu dengan bab lainnya. Demikian juga dalam penelitian ini penulis membaginya dalam beberapa bagian atau bab, sebagai berikut:
Bab I adalah merupakan bab pendahuluan yang didalamnya di uraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. metode penelitian, disini akan diuraikan secara jelas mengenai rancangan dan pendekatan penelitian, lokasi dan pembatasan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, teknik pemeriksaan keabsahan data serta tahapan penelitian.
Pada bab II adalah merupakan bab pembahasan laporan hasil penelitian, dalam bab ini penulis akan membahas dan menganalisa data yang telah di paparkan sebelumnya. 
Bab yang terakhir merupakan bab penutup. Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari seluruh isi tulisan, baik dari aspek teoritik maupun hasil penelitian serta berisi saran-saran. 
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo
Pondok pesantren Roudlotut Tholibin atau  Pondok Kareng didirikan oleh Kyai Faqih Bin Alawi Bin Samlawi Bin Alawi Bin Abdurrohman Bin Pangeran Kidul Bin Sunan Giri yang akrab dengan julukan bujuk Pakis. Dilihat dari nasabnya, Beliau masih keturunan Raden Ainul Yakin, atau yang lebih dikenal sebagai Sunan Giri. Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin terletak di Jalan KH Fadhol No. 970 Kelurahan Kademangan, Kecamatan Kademangan Kota Probolinggo. Dulunya, Desa Kademangan berada di Kecamatan yang disebut Sumber Kareng, dan sampai saat ini banyak sekali masyarakat mengenal dan menyebutnya Pondok Kareng.
2. Tujuan Berdirinya Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo
Berdirinya Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin dikarenakan kerisauan Kyai Abu Tholib (bujuk randuh) yang menetap di desa Jrebeng Lor Kec. Wonoasih terhadap kehidupan masyarakat Kademangan saat itu. Rampok, Sabung ayam, perjudian, mabuk-mabukan adalah sedikit dari berbagai larangan yang menjadi keseharian masyarakat disana. Akhirnya Desa ini dikenal dengan sebutan Desa Mices, yaitu desa yang dipenuhi sarang maksiat dan kemungkaran. 
Kemudian Kyai Abu Tholib meminta Kyai Faqih untuk memberikan pembelajaran keagamaan di desa ini. Hal ini dikarenakan tidak adanya tokoh yang representatif yang dijadikan panutan, sehingga masyarakat tidak terarah dan mayoritas berkutat dalam kemaksiatan. Kyai Faqih mengamini permintaan Kyai Abu Tholib yang merupakan saudaranya. Setelah itu, untuk mensukseskan jalannya dakwah, Kyai Faqih diberikan sebidang tanah di sekitar Masjid Al Mubarok oleh saudaranya yang lain yang dikenal dengan nama Bujuk Singosari dari Desa Pohsangit Leres.
Sedikit demi sedikit akhirnya beliau menjalankan tugasnya. Pada awalnya beliau mendirikan sebuah musholla kecil untuk membimbing masyarakat kembali ke jalan yang benar. Sedikit banyak terdapat penolakan, namun Beliau mampu mengatasinya. Hal ini dikarenakan penyimpangan masyarakat di kala itu lebih karena tidak tersentuhnya diri mereka oleh cahaya keagamaan. Setelah kedatangan Kyai Faqih masyarakat disana mulai sedikit membaik dan banyak sekali yang lebih memilih jalan ilahi yang diarahkan oleh beliau. Musholla yang dibangun oleh beliau inilah yang kemudian menjadi cikal bakal berdirinaya Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
3. [bookmark: _Hlk114133501]Perkembangan Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo
Dalam perkembangannya Ponpes Kareng diberi nama secara resmi PP. Roudlotut Tholibin oleh KH Abdul Mujib Abdullah. Setelah diambil menantu pada tahun 1970, beliau langsung merintis pendidikan formal yang bernama MI. Ihyaul Islam dan terus meningkatkan dan memperkuat kinerja pendidikan madrasah diniyah.
Di tangan gigih beliau, kemudian mulai berdatangan santri yang menetap baik dari dalam kota maupun luar kota yang jumlahnya memang tidak terlalu banyak, antara 25-75 santri dan tiap tahunnya pasang surut. Dan setelah MI berdiri, pada tahun 1980 beliau merintis lembaga pendidikan lagi yang bernama MTs. Roudlotut Tholibin dalam proses pendirian pendidikan formal ini, tantangan dan godaannya sangat besar baik dari internal maupun eksternal. Namun, beliau KH Abdul Mujib sama sekali tidak menghiraukan godaan tersebut. Bahkan, beliau cenderung terus melanjutkan keinginannya untuk membesarkan PP. Roudlotut Tholibin.[footnoteRef:29] [29:  Zainuddin, wawancara, (Probolinggo,09 juni 2022)] 

B. Deskripsi Hasil Penelitian
0. Upaya Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Bakat Santri Melalui Kegiatan Khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo
Untuk mengetahui bagaimana upaya pondok pesantren dalam mengembangkan bakat santri melalui kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo sesuai hasil penelitian yang telah dilakukan, maka perlu uraian pembahasan oleh peneliti, dengan tujuan untuk mengetahui secara mendalam hasil penelitian yang telah dilakukan.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data yang nantinya disajikan sebagai hasil penelitian yang telah dilakukan. Beberapa teknik penelitian dilakukan sebagai cara untuk mengumpulkan data dalam penelitian, sehingga data yang dimiliki berasal dari berbagai sumber dengan teknik berbeda-beda. Salah satu teknik penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan teknik wawancara kepada beberapa sumber terpilih salah satunya yaitu pengurus, pengasuh dan santri Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo.
1. Program Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin
1) Macam-Macam Kegiatan Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin
Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin merupakan pondok pesantren yang memiliki berbagai program atau kegiatan unggulan dalam membina para santrinya, baik itu kegiatan yang sifatnya wajib dan kegiatan yang bersifat pilihan semuanya digunakan untuk mengembangkan potensi santri sesuai dengan  program yang dilakukan
a. Hafalan 
Program ini merupakan program yang dikhususkan atau diwajibkan bagi santri yang bermukim di daerah B. Komplek daerah B merupakan komplek yang dikhususkan bagi santri yang memiliki ketertarikan pada kursus bahasa asing meliputi Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Sehingga dalam pelaksanaan kegiatan yang ada komplek daerah B ini mewajibkan bagi para santri yang bermukim di sana untuk selalu menyetorkan hafalan baik itu berupa dzibaiyah, yasin, tahlil, burdah serta bacaan-bacaan lainnya.
Selain itu karena background dari kompleks ini merupakan kompleks bahasa asing maka juga diwajibkan untuk menyetorkan hafalan yang berkaitan dengan bahasa asing tersebut baik yang berupa bahasa arab maupun bahasa inggris. Hafalan yang biasanya dilakukan yaitu hafalan kata kerja, kata sifat dan yang lainnya dalam bahasa inggris dan bahasa arab.
Hafalan ini tidak hanya dilakukan di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin saja, bahkan seluruh pondok pesantren di Indonesia pasti menggunakan metode ini dalam pelaksanaan pembeajaran di pesantren. Hal ini dikarenakan dengan metode hafalan santri mampu mengingat materi yang dihafal dengan baik dan benar serta dalam jangka waktu yang panjang. Sehingga dalam hal ini metode hafalan memberikan dampak yang positif bagi para santri yaitu mampu menumbuhkan sikap kreatifitas santri melalui cara yang digunakan masing-masing siswa dalam mengaplikasikan metode hafalan.
Metode ini tidak hanya diterapkan di kompleks B Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin saja, namun juga diterapkan dalam proses pembelajaran salaf yang ada di sana, yaitu dalam proses pembelajaran madrasah diniyah. Hal ini dilakukan agar siswa mampu menghafal nadzom yang tengah dipelajari masing-masing santri sesuai dengan tingkatan kelas yang sedang ditempuh. Metode hafalan ini digunakan agar siswa mampu menghafal materi (nadzom) yang sedang dipelajari sehingga ketika akhir tahun siswa mampu menghadapi ujian dan lomba yang diadakan oleh pihak pesantren. Selain itu juga mempermudah santri dalam memahami materi yang sedang dipelajari. 
Adapun nadzom yang digunakan untuk metode hafalan yaitu amtsilat at-tashrifiyah, aqidah al-awwam, khoridat al-bahiyah, nadzom imrithi, nadzom alfiyah ibn al-malik, dan kitab lainnya. Dalam hal ini santri diwajibkan menyetorkan bacaan yang telah dihafalkan sesuai dengan waktu dan jadwal yang telah ditentukan. Sehingga dalam pelaksanaannya selalu di monitor oleh ustadz selaku pembimbing untuk melihat hasil capaian santri. 
“Sejalan dengan visi dan misi dari Pondok Pesantren ini yaitu untuk melahirkan generasi yang ‘abid, alim dan hanif, maka melalui program hafalan atau menghafal yang menunjang terhadap program Ubudiyah ini paling utama adalah sebagai bekal mereka masing– masing, dan juga supaya para santri menjadi santri yang berakhlakul karimah”.[footnoteRef:30] [30:  Bashori, wawancara (Kademangan 12 Juni 2022)
] 

b. Dzibaiyah
Dzibaiyah adalah salah satu kegiatan mingguan di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin yang wajib diikuti oleh seluruh santri dan dewan asatidz. Pelaksanaan kegiatan ini dimulai setelah jamaah sholat maghrib selesai dan pembacaan yasin tahlil selesai setiap malam jumat. Kegiatan ini merupakan pembacaan salah satu kitab maulid yaitu kitab maulid Diba’. Kitab ini disusun oleh Syekh Wajihuddin Abdurrahman bin Umar bin Yusuf bin Ahmad bin Umar asy-Syaibani az-Zabidi asy-Syafi’i yang masyhur dengan sebutan Ibnu Dibai.
Kegiatan dzibaiyah ini dilakukan dengan pembacaan kitab maulid diba’ dari awal hingga akhir yang bertujuan untuk meneladani sirah Rasulullah SAW sekaligus bersholawat kepadanya sehingga diharapkan mampu menumbuhkan dan meningkat rasa cinta kepada Rasulullah SAW. Kegiatan dzibaiyah dilaksanakan di Musholla pesantren dan Aula Pesantren, untuk petugas yang memimpin pembacaan maulid dziba’ dilakukan dengan bergilir dari tiap kamar yang ada yaitu mulai dari kamar A1 hingga kamar F6. Petugas ini nantinya digilir sesuai urutan kamarnya setiap malam jumat, hal ini bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh masing-masing santri.
Potensi yang dimaksud yaitu potensi pembawaan nada dan keberanian mental untuk memimpin seluruh santri dalam pembacaan maulid dziba’. Selain mampu mengembangkan potensi santri, kegiatan ini juga dapat digunakan untuk mengembangkan dan maningkatkan kreatifitas yang dimiliki masing-masing santri. Kreatifitas santri ini dapat ditunjukkan dengan pembawaan nada dalam pembacaan maulid dziba’. Hal ini karena masing-masing santri memiliki ciri khas tersendiri terkait nada dan cara pembacaan maulid dziba’ itu sendiri, sehingga dalam hal ini santri dituntut untuk memiliki kreatifitas dalam mengemas dan menyajikan pembacaan dziba’ sesuai dengan nada yang digunakan sehingga dapat berjalan khusuk dan hikmat.
Sebelum pembacaan maulid dziba’ dimulai santri yang bertugas akan melakukan latihan terlebih dahulu di kamar masing-masing, hal ini bertujuan untuk mempersiapkan dan mematangkan para santri untuk tampil di depan santri lainnya. Dalam latihan ini dilakukan gladi kotor pembacaan maulid dziba’ dari awal hingga khir dan dipandu serta diawasi langsung oleh ustadz yang menangani kegiatan dzibaiyah ini. Pelaksanaannya dilakukan dengan pembacaan maulid dziba’ sesuai dengan nada dan ciri khas yang dimiliki masing-masing santri dan diawasi langsung oleh ustadz yang bertugas. Apabila nada dan cara pembacaan yang dilakukan santri masih kurang atau tidak ustadz yang bertugas akan menegur dan merubah nada atau cara pembacaan yang telah dipilih. Hal ini dilakukan agar tetap dalam koridor yang diperbolehkan dan biasa digunakan di lingkungan pesantren, walaupun tujuannya untuk mengembangkan potensi dan kreatifitas santri namun harus tetap berpegang dan sesuai dengan koridor yang ditentukan pihak pesantren.
“ini merupakan sebagian ujian bagi santri baru yang mendapati menjadi petugas pembacaan dzibaiyah di mushollah pondok pesantren, sebab mereka di tuntut harus bisa dan mengetahui nada atau lagu yang biasa di bacakan santri-santri sebelumnya. Akan tetapi para santri masih malu-malu karena belum terbiasa, mungkin dengan adanya program yang ada di daerah B, lambat laun santri akan menjadi terbiasa”.[footnoteRef:31] [31:   Arifullah, wawancara, (Kademangan, 08 juni 2022)] 

c. Khitobah 
Khitobah merupakan kegiatan mingguan Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin yang dilaksanakan pada tiap hari Kamis malam Jum’at setelah jamaah sholat isya’ selesai yang bertempat di Musholla Pesantren dan Aula Pesantren. Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan yang sangat ditunggu oleh para santri dan dewan asatidz, hal ini karena kegiatan khitobah merupakan ajang prnampilan potensi dan kreatifitas yang dimiliki oleh para santri. Secara umum khitobah merupakan salah satu kegiatan seni berbicara di depan umum dengan spontan dan bersifat persuasif untuk mengarahkan pendengar untuk memahami dan melaksanakan materi yang dibawakan. Sehingga khitobah dapat diartikan dengan ceramah atau pidato pesan-pesan ilahi yang dilakukan melalui media mimbar kepada sasaran dakwah. 
Kegiatan ini dilakukan untuk membekali siswa terkait kekuatan mental serta potensi dan kratifitas dalam berdakwah. Selain itu kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan latihan sebelum akhirnya akan terjun ke masyarakat luas, sehingga sebagai santri mampu menjawab kebutuhan yang ada di masyarakat salah satunya yaitu berdakwah. Kegiatan khitobah merupakan kegiatan yang sangat bergantung pada mental, potensi dan kreatifitas yang dimiliki santri, hal ini dikarenakan kegiatan khitobah ini dilakukan secara spontan saat acara atau kegiatan dimulai, yaitu dengan pembawa acara menunjuk langsung petugas saat itu juga.
Kegiatan khitobah diawali dengan pembukaan yang dipimpin langsung oleh pembawa acara, dilanjutkan dengan pembacaan ayat suci al-qur’an (petugas ditunjuk langsung oleh pembawa acara), sambutan-sambutan (petugas ditunjuk langsung oleh pembawa acara), ceramah agama (petugas ditunjuk langsung oleh pembawa acara) dan terakhir penutup dan do’a yang dipimpin oleh dewan asatidz yang bertugas. Petugas pembawa acara dan ceramah agama merupakan santri tingkat Tsanawiyyah, sedangkan petugas sambutan merupakan santri tingkat Ibtidaiyyah dan petugas pembacaan ayat suci al-qur’an merupakan santri tingkat Ibtidaiyyah dan Tsanawiyyah yang berkompeten dalam bidang tersebut.[footnoteRef:32] [32:  Dandi Ferdiansyah, wawancara,(Probolinggo, 08  juni 2022)] 

2) Susunan Kegiatan Khitobah Di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin
1. Pembukaan
Sebelum acara di mulai, biasanya terdapat  pembukaan terlebih dahulu yang mana pembukaan ini disi dengan pembacaan surat al-fatihah dengan harapan acara tersebut berjalan dengan lancar.
2. Pembacaan Ayat-Ayat Suci Al-quran
Pembacaan ayat-ayat suci Al-quran itu merupakan hal yang penting dalam acara khitobah, karena dapat membuat para pendengar menjadi lebih khusyu’ dalam mengikuti acara.
3. Sambutan/Prakata Panitia
Sambutan dapat diartikan sebagai salah satu jenis Prakata atau Sambutan yang memuat suatu rangkaian kalimat yang disampaikan secara tertulis maupun secara lisan dalam menyambut suatu acara atau kegiatan yang akan berlangsung,terkadang sambutan disini diisi oleh ketua khitobah atau dari jajaran kepengurusan. Namun yang paling sering mengisi sambutan adalah para santri gunanya untuk melatih mental mereka di saat terjun dimasyarakat.
4. Mauidhotul Hasanah (Ceramah Agama)
Mauidhotul hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) yang bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan dunia akhirat. Mauidhotul hasanah sebagai metode dakwah adalah mengajak manusia dengan memberi pelajaran dan nasihat yang baik, yang dapat membangkitkan semangat untuk mengamalkan syari’at islam. Aplikasi metode ini, bisa berupa bahasa lisan, tulisan, percontohan.
5. Penutup/Do’a
Penutup ini merupakan bagian akhir dari semua rangkaian acara diatas. dan penutup ini biasanya di isi dengan pembacaan do’a yang dibaca oleh Kyai atau Muballigh.
Oleh karena itu acara akan berjalan dengan kondusif dan menjadikan berkembangnya  bakat santri melalui kegiatan tersebut.[footnoteRef:33] [33:  Ainul Yaqin, wawancara, (Kademangan, 06 juni 2022)] 

3) Jadwal Kegiatan Khitobah Di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo.
Adapun jadwal kegiatan khitobah di Pondok pesantren Roudlotut Tholibin  dilaksanakan setiap kamis malam jum’at waktu 19.00 (Ba’da isya’) Sampai  jam 20.30. Tempat kegiatan Khitobah ini berada di Aula utama Pondok Pesantren. Dan juga kegiatan ini di ikuti oleh seluruh santri termasuk seluruh pengurus Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo.[footnoteRef:34] [34:  Arifullah, wawancara, (Kademangan, 12 juni 2022)] 

2. Kompetensi Dewan Asatidz
Kompetensi yang dimiliki dewan asatidz merupakan salah satu hal yang mampu menunjang keberhasilan peningkatan potensi dan kreatifitas serta bakat santri dalam pelaksanaan kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo. Kompetensi ini dapat berwujud persiapan dan pelaksanaan yang baik dalam kegiatan khitobah sehinggan mampu meningkatkan potensi, kreatifitas dan bakat santri Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo.
Dewan asatidz dalam hal ini merupakan pengarah dan pembimbing utama santri di kawasan pesantren, baik tentang akhlak, keagamaan atau dalam bidang bakat yang dimiliki santri. Sehingga dalam lingkungan pesantren santri tidak hanya mampu mendalami ilmu agama saja, namun juga mampu menyalurkan bakat, potensi dan kreatifitas yang dimiliki oleh para santri. Alhasil pesantren mampu melahirkan generasi yang paham ilmu agama dan berjalan beriringan dengan bakat yang dimiliki. Oleh karena itu perlu adanya kegiatan yang mampu mengasah bakat yang dimiliki santri dan pastinya dengan bimbingan dan arahan dari dewan asatidz, sehingga ketika santri berada di lingkungan pesantren bakat yang dimiliki tidak hilang begitu saja namun juga dapat berkembang sesuai dengan aturan yang berlaku.
Kompetensi ustadz yang dimiliki oleh Pondok Pesantren masih tergolong kurang, baik dari segi kedisiplinan maupun kualitas yang  dimiliki. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat kekurangan kompetensi dewan asatidz sebagai berikut:
a) Keadaan dan kuantitas ustadz relatif kurang, hal ini dikarenakan santri yang sudah lulus madrasah diniyah mayoritas berhenti dan hanya beberapa yang melanjutkan melakukan pengabdian di pesantren dengan menjadi dewan asatidz.
b) Koordinasi antar ustadz masih kurang sehingga dalam pembagian tugas masih terlihat kekompakan yang minim dan alhasil kegiatan yang sedang berlangsung berjalan dengan kurang maksimal.
c) Kreatifitas dewan asatidz masih kurang, hal ini dikarenakan terdapat beberapa asatidz yang memiliki kesibukan lain sehingga dalam kegiatan yang berlangsung tidak dapat berjalan maksimal dan tidak memberikan kreatifitas yang maksimal.
3. Kondisi Santri
Santri dalam hal ini merupakan komponen utama dalam peningkatan bakat santri melalui kegiatan khitobah Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo. Setelah peneliti melakukan pengamatan dan wawancara dengan salah satu dewan asatdidz yang ada yaitu ustadz abdul qodir menurut beliau kondisi santri masih kurang kondusif hal ini dikarenakan tempat yang digunakan dalam pengembangangan bakat santri melalui kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
Dengan demikian peneliti memunyai kesimpulan bahwa keadaan santri yang tidak fokus dan kondusif dalam kegiatan khitobah dapat mempengaruhi pengembangan bakat yang dimiliki santri Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo. Selain itu santri masih kekurangan untuk mendapatkan inspirasi sehingga pengembangan bakat masih kurang. 
4. Pelaksanaan Kegiatan dan Sarana Prasarana Pesantren
Peneliti sempat meninjau kegiatan khitobah yang dilakukan untuk mengembangkan bakat santri Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo. Pelaksanaan kegiatan ini masih terbatas seperti lokasi atau tempat yang digunakan (aula pesantren) kurang nyaman baik dari segi kebersihan, penerangan dan juga yang lainnya, waktu pelaksanaan yang terlalu larut sehingga membuat santri jenuh karena telah melakukan kegiatan dari sebelumnya, pengawasan dewan asatidz dan pengurus yang masih kurang, kontribusi dan kekompakan dewan asatidz dan pengurus masih kurang,  serta prasarana yang dibutuhkan lainnya masih kurang.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Mengembangkan Bakat Santri melalui Kegiatan Khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo
a. Faktor Pendukung
1) Sarana Prasarana Memadai
Berdasarkan hasil penelitian, sarana prasarana pesantren yang ada sudah mampu menunjang santri untuk mengembangkan bakat yang dimiliki seperti tempat pelaksanaan kegiatan yang nyaman yaitu menggunakan musholla pesantren dan halaman pesantren.	
2) Bimbingan dan Arahan Dewan Pembimbing
Bimbingan dari dewan asatidz atau pembimbing merupakan salah satu hal yang menunjang keberhasilan pengembangan bakat melalui kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolingo. Hal ini terwujud dalam persiapan baik berupa pemilihan materi yang akan disampaikan dalam kegiatan khitobah untuk mengembangkan bakat santri melalui kegiatan khitobah tersebut.
b. Faktor Penghambat
1) Belum semua dewan pembimbing mampu memahami cara untuk membimbing santri agar mampu mengembangkan bakat  yang dimiliki karena adanya perbedaan bakat yang dimiliki antar keduanya
2) Kurangnya motivasi dari dalam dan luar diri santri untuk dapat mengembangkan bakat yang dimilikinya, sehingga dewan pembimbing perlu memberikan motivasi kepada santri agar dapat giat dan rajin untuk mengasah bakat yang dimiliki
3) Terdapat beberapa santri yang masih belum mengetahui bakat yang dimiliki masing-masing, sehingga dalam hal ini perlu ada petugas khusus yang paham terkait bakat dan mampu memunculkan bakat yang dimiliki masing-masing santri
4) Kurangnya inspirasi santri terkait materi yang akan disampaikan dalam kegiatan khitobah, oleh karena itu pihak pesantren sangat perlu untuk memberikan media masa yang dapat menginspirasi pemikiran santri sehingga bakat yang dimiliki mampu dikembangan seperti dari koran, majalah dan media lainnya. 
5) Masih banyak ditemukan beberapa santri yang kurang percaya diri ketika ditunjuk kedepan menjadi petugas khitobah, sehingga hal ini menghambat pengembangan bakat santri oleh karena itu perlu pembiasaan untuk santri tersebut hingga akhirnya dapat berbicara di depan dengan berani dan percaya diri.[footnoteRef:35]  [35:  Ainul Yaqin, wawancara, (Kademangan,06 juni 2022)] 

C. Pembahasan 
1. Bagaimana Upaya Pondok Pesantren Dalam Mengembangkan Bakat Santri Melalui Kegiatan Khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo
Pelaksanaan pengembangan bakat santri melalui kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo, merupakan upaya dewan pembina pesantren diantaranya yaitu dewan pengasuh, dewan asatidz dan dewan pengurus pesantren untuk mampu mengembangkan bakat yang dimiliki masing-masing santri. Hal ini dilatarbelakangi oleh setiap individu yang lahir dengan memiliki bakat masing-masing yang perlu dikembangkan dan diasah guna memberikan nilai positif bagi kehidupan individu tersebut. Santri juga demikian lahir dengan memiliki bakat masing-masing sehingga ketika masuk ke dalam lingkungan pesantren bakat tersebut perlu dikembangkan dan diasah agar semakin nampak dan menonjol, bukan malah ditutupi dengan ilmu agama yang notabene merupakan ciri khas dari setiap pondok pesantren yang ada.
Dewan pembina pesantren sadar akan hal tersebut, sehingga untuk mewadahi bakat yang dimiliki masing-masing santri dewan pembina memberikan kegiatan-kegiatan yang mampu meningkatkan bakat santri salah satunya yaitu kegiatan khitobah. Sebagaimana yang telah dijabarkan di atas kegiatan khitobah merupakan kegiatan yang mempu meningkatkan bakat santri dalam bidang berbicara atau berdakwah di depan umum menyampaikan kebenaran dan ajakan untuk melakukan hal-hal positif. Selain itu khitobah juga mampu meningkatkan bakat percaya diri yang dimiliki masing-masing santri sehingga ketika terjun dalam dunia luar (masyarakat) santri sudah memilikibakat berbicara yang baik dengan dukungan menta yang kuat.
Dalam pelaksanaannya, dewan pembina pesantren khususnya dewan asatidz dan pengurus yang menjadi pembimbing dalam pengembangan bakat santri mempunyai peran penting terhadap berjalannya kegiatan khitobah tersebut sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap bakat yang dimiliki santri. Namun dalam pelaksanaannya dewan pembimbing (asatidz dan pengurus) memiliki beberapa hambatan seperti keadaan santri, minimnya fasilitas, jadwal pelaksanaan yang kurang efisien, dan kesibukan lain yang dimiliki pembimbing di pesantren. 
Dalam pelaksanaannya, pengembangan bakat santri melalui kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo perlu mengamati hal berikut agar pelaksanaannya dapat secara nyata mampu mengembangkan bakat santri dan berjalan maksimal.
a. Keikutsertaan santri
Kegiatan khitobah ini merupakan kegiatan wajib yang dilakukan secara mingguan sehingga diwajibkan untuk diikuti oleh seluruh santri dan dewan asatidz serta pengurus pesantren. Sehingga dalam pelaksanaannya diikuti oleh seluruh masyarakat pesantren, namun hal ini perlu diimbangi oleh pengawasan dewan asatidz dan pengurus selama kegiatan berlangsung sehingga dapat berjalan maksimal tanpa kendala dan halangan apapun dan berjalan dengan hikmat. Kegiatan khitobah ini memiliki beberpa keunggulan sehingga diwajibkan untuk diikuti oleh semua santri diantaranya yaitu:
1) Menambah wawasan melalui kegiatan khitobah yang dilakukan
2) Mampu melatih dan meningkatkan rasa percaya diri santri sehingga dapat tampil didepan umum dengan berani dan mental yang kuat
3) Sebagai bekal masa depan ketika seudah keluar dari pesantren dan terjun dalam dunia masyarakat luas
4) Mengembangkan bakat yang dimiliki santri sehingga mampu mengemas ceramah dan pidato dengan baik dan benar serta mampu dipahami dengan mudah oleh pendengar
b. Pelaksanaan khitobah
Dalam proses pelaksanaannya, kegiatan khitobah ini diawasi oleh dewan asatidz dan pengurus yang memberikan tugas secara bergantian pada masing santri secara acak dan tanpa pemberitahuan sebelumnya. Hal ini dilakukan guna melatih bakat dan mental santri secara spontan. Kegiatan khitobah ini mampu meningkatkan bakat santri yang dapat dilihat dari ceramah agama yang dilakukan dengan cara penunjukan spontan terhadap petugas dan materi yang ditentukan oleh dewan asatidz dan pengurus. Sehingga dalam hal ini santri dilatih untuk mampu menunjukkan bakatnya dalam menyampaikan materi yang diberikan secara spontan dan bakat mengemas materi sehingga nyaman, enak didengar dan mudah dipahami.
Kegiatan ini benar-benar mampu meningkatkan bakat santri karena setiap santri pastinya memiliki bakat dalam hal berbicara, sehingga pihak pembina pesantren mewadahinya dengan mengadakan kegiatan khitobah ini agar bakat yang dimiliki mampu diasah kembali dengan lebih baik dan benar. Ketika santri sudah keluar dari pesantren dan terjun langsung ke masyarakat luas bakat berbicara yang dimiliki sudah tidak diragukan lagi karena sering diasah di lingkungan pesantren melalui kegiatan khitobah.
c. Efisiensi kegiatan khitobah
Awal dari kegiatan khitobah ini sangatlah terbatas yaitu dengan menggunakan sarana prasarana yang disediakan pihak pesantren seperti sound system, microphone, dan yang lainnya serta padatnya kegiatan pesantren yang ada. Selain sarana prasarana yang kurang memadai pengalokasian waktu masih kurang efisien dan maksimal dalam pengembangan bakat yang dimiliki santri. Oleh karena itu dalam pengembangan bakat santri melalui kegiatan khitobah masih terkendala waktu karena hanya dilakukan satu kali dalam seminggu serta pelaksanaannya terlalu larut. 
Pelaksanaan kegiatan khitobah ini dilakukan setiap hari kamis malam jumat setiap bulan, namun khusus untuk hari kamis malam jumat legi diadakan khitobah akbar dengan mengundang penceramah dari alumni pesantren yang menjadi tokoh masyarakat di daerahnya. Hal ini bertujuan untuk memberikan inspirasi kepada para santri dan mampu membangkitkan minat santri sehingga mampu meningkatkan bakat yang dimiliki secara maksimal dan dapat meniru penceramah yang didatangkan. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Mengembangkan Bakat Santri melalui Kegiatan Khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo
a. Faktor Pendukung
1) Sarana Prasarana Memadai
Berdasarkan hasil penelitian, sarana prasarana pesantren yang ada sudah mampu menunjang santri untuk mengembangkan bakat yang dimiliki seperti tempat pelaksanaan kegiatan yang nyaman yaitu menggunakan musholla pesantren dan halaman pesantren.
2) Bimbingan dan Arahan Dewan Pembimbing
Bimbingan dari dewan asatidz atau pembimbing merupakan salah satu hal yang menunjang keberhasilan pengembangan bakat melalui kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolingo. Hal ini terwujud dalam persiapan baik berupa pemilihan materi yang akan disampaikan dalam kegiatan khitobah untuk mengembangkan bakat santri melalui kegiatan khitobah tersebut.
b. Faktor Penghambat
1) Belum semua dewan pembimbing mampu memahami cara untuk membimbing santri agar mampu mengembangkan bakat  yang dimiliki karena adanya perbedaan bakat yang dimiliki antar keduanya.
2) Kurangnya motivasi dari dalam dan luar diri santri untuk dapat mengembangkan bakat yang dimilikinya, sehingga dewan pembimbing perlu memberikan motivasi kepada santri agar dapat giat dan rajin untuk mengasah bakat yang dimiliki.
3) Terdapat beberapa santri yang masih belum mengetahui bakat yang dimiliki masing-masing, sehingga dalam hal ini perlu ada petugas khusus yang paham terkait bakat dan mampu memunculkan bakat yang dimiliki masing-masing santri.
4) Kurangnya inspirasi santri terkait materi yang akan disampaikan dalam kegiatan khitobah, oleh karena itu pihak pesantren sangat perlu untuk memberikan media masa yang dapat menginspirasi pemikiran santri sehingga bakat yang dimiliki mampu dikembangan seperti dari koran, majalah dan media lainnya. 
5) Masih banyak ditemukan beberapa santri yang kurang percaya diri ketika ditunjuk kedepan menjadi petugas khitobah, sehingga hal ini menghambat pengembangan bakat santri oleh karena itu perlu pembiasaan untuk santri tersebut hingga akhirnya dapat berbicara di depan dengan berani dan percaya diri.




















BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang tekah dilakukan dan memperoleh data dari lapangan mengenai upaya pondok pesantren dalam mengembangkan bakat santri melalui kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengembangan bakat santri di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo dapat dilakukan melalui kegiatan khitobah yang dilakukan setiap hari kamis malam jumat setelah pelaksanaan jamaah sholat isya selesai. Kegiatan ini digunakan sebagai upaya pondok pesantren dalam mengembangkan bakat yang dimiliki masing-masing santri sehingga bakat yang dimiliki akan tumbuh dan berkembang dengan baik sesuai pengawasan dari pihak pesantren. Dalam kegiatan ini santri dilatih untuk mampu berbicara di depan santri lainnya sehingga selain mengembangkan bakat dalam berpidato, kegiatan ini juga melatih mental santri agar lebih percaya diri dan mampu mengungkapkan atau mengemas bakat dalam berbicara dan menyusun materi ceramah agar dapat dipahami dengan mudah oleh audiens. Setiap santri dilatih untuk menjadi petugas khitobah baik sebagai pembaca acara, sambutan, qori’, maupun penceramah, sesuai dengan kompetensi yang dimiliki dan ditentukan oleh dewan asatidz atau pembimbing serta materi yang juga disediakan oleh pihak dewan asatidz dan pembimbing di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo
2. Faktor pendukung dan penghambat pondok pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo dalam upayanya untuk mengembangkan bakat santri melalui kegiatan khitobah dapat diketahui sebagai berikut:
a) Faktor pendukung diantaranya yaitu: sarana prasarana yang disediakan pihak pesantren tergolong memadai dan juga dibimbing serta dibina oleh dewan asatidz dan pembimbing sehingga bakat santri dapat berjalan dan berkembang sesuai dengan koridor yang ditetapkan pesantren
b) Faktor penghambat diantaranya yaitu: dewan pembimbing masih kesulitan dalam memahami bakat yang dimiliki masing-masing santri, kurangnya motivasi dari dalam dan luar diri santri untuk mengembangkan bakat yang dimilikinya, masih ditemukan juga beberapa santri yang medih belum mengetahui bakat yang dimiliki dirinya sendiri, kurangnya inspirasi santri untuk mampu mengembangkan bakat yang dimilikinya serta terdapat beberapa santri yang masih kurang percaya diri dan bahkan menolak ketika ditunjuk menjadi petugas khitobah.
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan di atas dinyatakan bahwa Upaya Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Bakat Santri melalui Kegiatan Khitobah Studi Kasus di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo, setelah dilakukan penelitian maka peneliti memberikan saran serta masukan sebagai berikut:

1. Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
a) Selalu memantau dan mengawasi kegiatan pengembangan bakat santri dalam kegiatan khitobah dengan baik dan benar sehingga bakat yang dimiliki santri akan berkembang dengan baik dan benar sesuai arahan pihak pesantren
b) Lebih fokus dalam memenjalankan kegiatan khitobah agar dapat berjalan dengan lancar tanpa hambatan
c) Menyediakan media-media yang dapat meningkatkan atau menginspirasi bakat yang dimiliki oleh santri seperti koran, majalah dan juga media lainnya sehingga santri tidak akan merasa kekurangan inspirasi.
2. Santri Putra Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
a) Selalu berlatih untuk menyampaikan materi apapun sehingga ketika ditunjuk oleh dewan asatidz dan pengurus sebagai petugas khitobah akan siap karena telah memiliki persiapan yang matang
b) Jangan pernah takut untuk mencoba hal baru seperti menjadi petugas khitobah karena hal ini nantinya melatih mental dan percaya diri masing-masing santri yang berguna ketika sudah turun ke masyarakat luas.
3. Dewan Asatidz dan Pembimbing Pondok Pesantren
a) Mencari cara untuk mampu mengetahui bakat yang dimiliki masing-masing santri sehingga dapat dikembangkan dan diasah dengan baik dan benar
b) Dewan asatidz dan pembimbing harus memberikan contoh yang baik dan benar serta meningkatkan kembali semangat dalam kegiatan khitobah yaitu seperti menjadi petugas yang baik sehingga dapat dicontoh oleh para santri
c) Dewan asatidz dan pembimbing perlu memberikan motivasi atau dorongan kepada masing-masing santri agar mereka lebih bersemangat dalam mengembangkan bakat yang dimiliki.
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Lampiran 1
TRANSKRIP OBSERVASI
No.	1

Tanggal Pengamatan	: 18 Juni 2022  Jam	: 15.00 WIB
Disusun jam	: 19.00 – 20.00 WIB

Kegiatan yang diobservasi	: Keadaan Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin


	Transkip Observasi
	Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 18 Juni 2022 sekitar 15.00 peneliti dapat mengetahui bahwa Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin merupakan Pondok Pesantren terbesar kedua yang ada di Kota Probolinggo. Dengan jumlah santri yang cukup banyak dari berbagai kota
dalam provinsi

	Tanggapan Pengamat
	Jumlah santri Roudlotut Tholibin yang dari tahun ke tahun semakin banyak tidak lepas dari usaha dan doa para Masyayikh. Dan juga dukungan dan kepercayaan dari masyarakat untuk kemudian
memondokkan putra putrinya di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo










TRANSKRIP OBSERVASI
No     	: 2
Tanggal Pengamatan		: 23 Juni  2   0        2                        2
Jam				: 19.30 WIB
Disusun jam			: 22.00 – 23.30 WIB
Kegiatan yang diobservasi	: Kegiatan santri Pondok Pesantren Roudlotut
Tholibin Kademangan Kota Probolinggo


	Transkip Observasi
	Berdasasrkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23 Juni 2022 sekitar jam 19.30 WIB yaitu mencari tahu apa saja kegiatan santri selama di Pesantren. Dimulai dari dini hari sekitar jam 02.00 para santri sudah dibiasakan untuk melaksanakan sholat tahajjud kemudian dilanjutkan sholat shubuh berjamaah dan pengajian alqur’an hingga kitab kuning. Kemudian pada pagi hari sekitar jam 06.30 WIB juga ada sebagian santri yang mengikuti sekolah formal. Sedangkan yang tidak mengikuti sekolah formal tetap berada di pondok mengikuti pengajian kitab kuning dan setor hafalan Alqur’an bagi yang yang menghafalkan. Siang hari setelah sholat dhuhur berjamaah para santri bisa beristirahat untuk kemudian melakukan kegiatan kembali. Untuk kegiatan sore hingga malam hari semua santri wajib berada di dalam pondok, mulai dari kegiatan sekolah Diniyah, pengajian kitab kuning, hingga belajar bersama dan
kegiatan keagamaan lainnya.

	Tanggapan Pengamat
	Dari kegiatan santri selama di pesantren diharapkan agar bisa menjadi contoh bagi santri yang lain dan harapannya  jika sudah berhenti menjadi kyai semua di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kota Probolinggo














Transkip Obsevasi

No/Kode			 : 3
Jam				 : 19.15 WIB
Disusun Jam			 : 21.00-22.47 WIB
Kegiataan yang di Observasi	 : Kegiatan Khitobah
	Transkip Observasi
	Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada hari Kamis malam Jum’at tanggal 26 Juni Tahun 2022 di pondok pesantren Roudlotut Tholibin, kegiatan pembacaan Dizbaiyah berjalan dengan khidmat dan di ikuti oleh seluruh santri.

	Tanggapan Peneliti
	Kegiatan tersebut, petugas yang berada di depan baik menjadi sambutan ata lain-lain hal tersebut telah terjadwal dalam setiap minggunya. Ada dari kalangan santri senior dan dari santri junior. Adapun santri Junior masih membutuhkan bimbingan khusus, karena mereka masih belum terbiasa melaksanakan kegiatan seperti ini.





Lampiran II
TRANSKIP WAWANCARA
Kode				 : 01
Nama Informan		 : Ainul Yaqin
Jabatan				 : Ketua Pengurus 
Tempat			 : Kantor Pusat Pesantren
Topik Wawancara		 : Mengembangkan Bakat Santri
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	1. Untuk menjelaskan Upaya di Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Bakat Santri Melalui Kegiatan Khitobah  di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo
2. Untuk menjelaskan Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mengembangkan Bakat santri Melalui Kegiatan Khitobah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo

	Informan
	1. Pengembangan bakat santri di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo dapat dilakukan melalui kegiatan khitobah yang dilakukan setiap hari kamis malam jumat setelah pelaksanaan jamaah sholat isya selesai. Kegiatan ini digunakan sebagai upaya pondok pesantren dalam mengembangkan bakat yang dimiliki masing-masing santri sehingga bakat yang dimiliki akan tumbuh dan berkembang dengan baik sesuai pengawasan dari pihak pesantren. Dalam kegiatan ini santri dilatih untuk mampu berbicara di depan santri lainnya sehingga selain mengembangkan bakat dalam berpidato, kegiatan ini juga melatih mental santri agar lebih percaya diri dan mampu mengungkapkan atau mengemas bakat dalam berbicara dan menyusun materi ceramah agar dapat dipahami dengan mudah oleh audiens. Setiap santri dilatih untuk menjadi petugas khitobah baik sebagai pembaca acara, sambutan, qori’, maupun penceramah, sesuai dengan kompetensi yang dimiliki dan ditentukan oleh dewan asatidz atau pembimbing serta materi yang juga disediakan oleh pihak dewan asatidz dan pembimbing di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo
2. Faktor pendukung diantaranya yaitu: sarana prasarana yang disediakan pihak pesantren tergolong memadai dan juga dibimbing serta dibina oleh dewan asatidz dan pembimbing sehingga bakat santri dapat berjalan dan berkembang sesuai dengan koridor yang ditetapkan pesantren
Faktor penghambat diantaranya yaitu: dewan pembimbing masih kesulitan dalam memahami bakat yang dimiliki masing-masing santri, kurangnya motivasi dari dalam dan luar diri santri untuk mengembangkan bakat yang dimilikinya, masih ditemukan juga beberapa santri yang medih belum mengetahui bakat yang dimiliki dirinya sendiri, kurangnya inspirasi santri untuk mampu mengembangkan bakat yang dimilikinya serta terdapat beberapa santri yang masih kurang percaya diri dan bahkan menolak ketika ditunjuk menjadi petugas khitobah.









Kode			 : 02
Nama			 : Arifullah
Jabatan			 : Ketua Sie Khitobah
Tempat		 : Kamar D3 (Kamar Khusus Sie Khitobah)
Topik Wawancara	 : Kegiatan-Kegiatan Khitobah
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa saja isi dari kegiatan khitobah yang ada dipesantren roudlotut tholibin?


	Informan
	Kegiatan Khitobah yang ada dipesantren ini sangatlah banyak isinya, diantaranya ada pembukaan, pembacaan ayat-ayat suci al-quran, sambutan, mauidhotul hasanah dan penutup.

	Refleksi
	Dari hasil wawancara bahwa kegiatan khitobah yang ada di pesantren Roudlotut Tholibin sangat kondusif dan tatanan acaranya sangatlah efektif.




Kode			 : 03
Nama			 : Indra Ramadhani
Jabatan			 : Santri
Tempat		 : Kamar E6
Topik Wawancara	 : Kendala-Kendala dalam menjalankan Kegiatan Khitobah
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa kendala-kendala dalam hal menjalankan kegiatan program Khitobah di pesantren roudlotut tholibin?


	Informan
	Kendala yang paling utama adalah banyak para santri yang tidak mengikuti kegiatan tersebut dan kadang ada sebagian santri yang tidak konsen saat acara berlangsung.


	Refleksi
	Hasil wawancara diatas bahwa kendala-kendala berjalannya kegiatan ubudiyah di Pesantren adalah adanya sebagian santri disaat acara berlangsung tidak konsen








Lampiran III
DOKUMENTASI
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Dokumentasi : Halaman Pondok Pesantren
Refleksi : Kegiatan sehari-hari santri di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo
Kode : 02
[image: C:\Users\HP\Downloads\WhatsApp Image 2022-08-11 at 01.28.21 (1).jpeg]
Dokumentasi : Asrama Pesantren Putra
Refleksi : Merupakan asrama santri Putra, lantai 1 santri fokus belajar kajian-kajian kitab kuning, sedangkan lantai 2 merupakan tempat dilaksanakannya kegiatan Ubudiyah santri khusus santri baru.


Kode : 03/4-D/F-2/3-VI/2022
[image: ]
Dokumentasi : Struktur Pengurus Pondok Pesantren
Refleksi : Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putra masa khidmat 1443-1444 H.


Kode : 04
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Dokumentasi : Wawancara dengan Ustadz Ainul Yaqin
Refeleksi : Penggalian informasi tentang  Kegiatan Khitobah 
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Dokumentasi : Kegiatan Khitobah
Refleksi : Santri putra sedang melaksanakan Kegiatan Khitobah.
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